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ABSTRAKSI 

Persediaan merupakan unsur yang paling aktif dalam operasi 
perusahaan yang secara terus menerus diperoleh, diubah kemudian dijual 
kembali. Persediaan merupakan salah satu aktiva yang penting bagi 
perusahaan. Persediaan secara langsung mempengaruhi perhitungan laba rugi 
maupun aktiva lancar di neraea. 
Penentuan nilai persediaan memerlukan penentuan antara lain: 
a. Barang-barang fisik yang harus disertakan 
b, Harga pokok yang dimasukkan dan 
e. Arus harga pokok yang akan digunakan 
Persediaan yang ditetapkan terlalu besar akan mengakibatkan 
perhitungan laba terlalu besar dan sebaliknya, jika persediaan ditetapkan 
terlalu keeil akan menyebabkan laba terlalu keeil. 
PT. "X" adalah perusahaan manufaktur yang menghasilkan produk 
berupa kaleng satu ukuran yang dipasarkan ke berbagai kota, antara lain 
Jakarta, Bandung, Solo, Malang, dan Surabaya. Penelitian yang dilakukan 
terhadap perhitungan harga pokok persediaan barang jadi menunjukkan bahwa 
PT. "X" menggunakan metode full costing untuk menetapkan harga pokok 
produksinya dan menggunakan harga jual untuk menetapkan nilai persediaan 
akhir barang jadi. Cara penetapan nilai yang demikian ini bertentangan 
dengan PSAK, dan menyebabkan selisih laba sebesar Rp. 615.710 pada tahun 
1995 dan Rp. 284.315 di tahun 1996. 
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